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SUMARRY 

 

CELLYNE ENGGRASIA NATIO SIMATUPANG. Inventory of Insects 

Associated with the Vegetation Around Sugar Palm (Arenga pinnata) in Ulak 

Segulung Village, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province (Supervised by 

WERI HERLIN). 

Sugar palm (Arenga pinnata Wurmb Merr.) is a tropical plant from the 

Arecaceae tribe. This plant has a high economic value because all parts of the sugar 

palm can be utilized. There are various factors that support the growth of sugar 

palm, such as seed quality, soil type, agroclimatology, and also the insects that are 

associated with sugar palm. These insects include pollinators, natural enemies, 

decomposers, and pests (phytophages). The purpose of this research is to find out 

what insects are associated with the vegetation around sugar palm and their insect 

roles, and to determine the level of diversity of insect species associated with sugar 

palm vegetation in Ulak Segulung Village. This research method was conducted 

using the purposive sampling method. The research was conducted at the Wak Uban 

sugar palm plantation in Ogan Ilir Regency. Sampling insects using the pitfall trap, 

yellow sticky trap, light trap, and sweep net method. The results of this study found 

27 species of insects, consisting of 9 orders of species, namely the order Coleoptera, 

Hymenoptera, Diptera, Odonata, Hemiptera, Orthoptera, Isoptera, Collembola, and 

Dermaptera. The yellow sticky trap is the trap that found the most insects. The 

highest number of role insect populations were natural enemy insects, and the 

highest number of insect order populations were in the order Hymenoptera. 

Odontomachus sp. had the highest number of insect species in Wak Uban palm 

vegetation. The second-highest number of insect species is Opius sp., and the third-

highest number of insect species is Colembola. The results of the diversity index of 

insect species show medium diversity. Meanwhile, the evenness index value of 

insect species is low, and the results of the dominance index value show that there 

are no dominant insect species in the Ulak Segulung Village area. The results on 

the NCSS graph show that there are significantly different differences between the 

number of insects against insect traps and the number of insects in the week of 

observation. Meanwhile, the results on the NCSS graph of plant diameter against 

the number of insects are not significantly different. 
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RINGKASAN 

 

CELLYNE ENGGRASIA NATIO SIMATUPANG. Inventarisasi Serangga 

Yang Berasosiasi Pada Vegetasi Sekitar Tanaman Aren (Arenga Pinnata) Di Desa 

Ulak Segulung, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 

WERI HERLIN). 

 

           Aren (Arenga pinnata Wurmb Merr.) merupakan tanaman tropis yang 

berasal dari suku Arecaceae. Tanaman ini mempunyai nilai ekonomis yang tinggi 

karena seluruh bagian dari tanaman aren dapat dimanfaatkan. Terdapat berbagai 

macam faktor yang mendukung pertumbuhan tanaman aren adalah kualitas benih, 

tipe tanah, agroklimatologi, serta keberadaan serangga yang berasosiasi pada 

tanaman aren. Serangga ini terdiri dari peran serangga pollinator, musuh alami, 

dekomposer dan hama (fitofag). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui serangga 

apa saja yang berasosiasi pada vegetasi sekitar tanaman aren berserta peran 

serangganya. Serta untuk mengetahui tingkat keanekaragaman spesies serangga 

yang berasosiasi pada vegetasi tanaman aren di Desa Ulak Segulung. Metode 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Penelitian dilakukan di Perkebunan aren Wak Uban, Kabupaten Ogan Ilir. 

Pengambilan sampel serangga menggunakan pitfalltrap, yellow sticky trap, light 

trap serta bantuan sweep net. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 27 spesies 

serangga yang ditemukan terdiri dari 9 ordo spesies, yaitu ordo Coleoptera, 

Hymenoptera, Diptera, Odonata, Hemiptera, Orthoptera, Isoptera, Collembola dan 

Dermaptera. Perangkap yellow sticky trap adalah perangkap yang paling banyak 

ditemukan jumlah serangganya. Jumlah populasi serangga peran tertinggi adalah 

serangga musuh alami dan jumlah populasi ordo serangga tertinggi adalah ordo 

Hymenoptera.  Odontomachus sp adalah jumlah spesies serangga terbanyak di 

vegetasi tanaman aren Wak Uban. Jumlah spesies serangga terbanyak kedua adalah 

Opius sp dan jumlah spesies serangga terbanyak ketiga adalah collembola. Hasil 

indeks keanekaragaman spesies serangga menunjukan hasil keanekaragaman yang 

sedang. Sedangkan, untuk nilai indeks kemerataan spesies serangga rendah dan 

hasil nilai indeks dominansi menunjukan tidak ada spesies serangga yang dominan 

di wilayah Desa Ulak Segulung. Hasil pada grafik NCSS menunjukan bahwa 

adanya perbedaan yang berbeda nyata antara jumlah serangga terhadap perangkap 

serangga, jumlah serangga minggu pengamatannya. Sedangkan, hasil pada grafik 

NCSS diameter tanaman terhadap jumlah serangga tidak ada perbedaan yang 

berbeda nyata.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi yang dikenal makanan 

tradisionalnya berupa pempek. Pempek merupakan makanan tradisional khas 

Palembang yang menggunakan cuko sebagai sajian pelengkap makananannya. 

Sajian pelengkap pempek ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat Sumatera 

Selatan. Gula aren menjadi salah satu bahan makanan pembuatan cuko pempek. 

Gula aren ini didapatkan dari hasil produksi tanaman aren yaitu berupa nira. Maka 

dari itu, tanaman aren menjadi tanaman tahunan yang sangat potensial untuk 

dikembangkan. 

Tanaman aren berasal dari suku Arecaceae  dan merupakan tumbuhan yang 

berbiji tertutup , karena biji pada buah aren terbungkus oleh daging buah (Muda & 

Awal, 2021). Tanaman aren dapat tumbuh dengan baik di tempat dengan suhu 25 

°C dan ketinggian 500–1.200 meter di atas permukaan laut (Hebbar et al., 2018). 

Tanaman aren mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Menurut Lempang, (2020) 

semua dari bagian tanaman aren dapat dimanfaatkan . Salah satunya, nira aren yang 

dihasilkan dari proses pemotongan bunga aren dapat dimanfaatkan sebagai 

pembuatan bahan makanan gula aren. Nira aren yang difermentasikan 

menghasilkan produk berupa alkohol. 

Selain kualitas benih, tipe tanah, dan agroklim, keberadaan serangga yang 

berada di sekitar tanaman aren juga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman aren. 

Serangga mempunyai keanekaragaman yang sangat banyak dan daya adaptasi yang 

tinggi di berbagai habitat (War et al., 2018).  Serangga adalah hewan avertebrata 

yang berperan sangat penting dalam berbagai ekosistem (Eigenbrode et al., 2018). 

Serangga-serangga yang berasosiasi pada vegetasi sekitar tanaman aren ini 

memiliki fungsi yang beragam baik positif maupun negatif (Funny Soesanthy et al., 

2011). Serangga yang berasosiasi tersebut dapat berperan sebagai polinator, musuh 

alami, hama (fitofag) dan dekomposer pada tanaman aren (Gunawan et al., 2017). 

Serangga yang merugikan yang dapat menurunkan nilai ekonomis pada tanaman 

aren yaitu berupa serangga hama. Sedangkan serangga yang menguntungkan 
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seperti serangga pollinator, musuh alami dan dekomposer. Serangga yang 

membantu proses penyerbukan tanaman aren dikenal sebagai serangga polinator  

(Ulyshen et al., 2023). Serangga predator dan parasitoid adalah bagian dari 

serangga musuh alami yang memangsa dan memarasit serangga hama (Zhang et 

al., 2019). Serangga dekomposer berperan sebagai pengurai sisa-sisa tanaman atau 

kayu. Serangga yang sering muncul disekitaran tanaman aren yaitu lebah madu, 

cocopet dan kumbang badak (Tropik & Siregar, 2016). 

Kurangnya pengetahuan dan informasi mengenai serangga yang berasosiasi 

pada vegetasi tanaman aren berdampak tidak baik bagi para petani aren untuk 

membudidayakan tanaman aren dalam skala besar. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian untuk mengetahui dan mempelajari serangga apa saja yang berasosiasi 

pada vegetasi tanaman aren di Desa Ulak Segulung, Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.2.  Rumusan masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

1. Serangga apa saja yang berasosiasi pada vegetasi tanaman aren serta peranannya 

di Desa Ulak Segulung, Kabupaten Ogan Ilir.  

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman spesies serangga yang berasosiasi pada 

vegetasi tanaman aren di Desa Ulak Segulung, Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3.  Tujuan penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui spesies-spesies serangga berserta perannya yang berasosiasi 

pada vegetasi tanaman aren di Desa Ulak Segulung, Kabupaten Ogan Ilir.  

2. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman spesies serangga yang berasosiasi 

pada vegetasi tanaman aren di Desa Ulak Segulung, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4.  Manfaat penelitian   

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi 

penulis maupun pembaca berupa wawasan mengenai serangga-serangga yang 

berasosiasi dengan vegetasi sekitar tanaman aren. Selain itu, hasil dari penelitian 

ini juga dapat bermanfaat bagi para petani aren sebagai informasi mengenai 
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serangga-serangga tanaman aren untuk mempertimbangkan tingkat keberhasilan 

budidaya tanaman aren. 

 

1.5.  Hipotesis  

Diduga terdapat banyaknya serangga musuh alami yang berasosiasi pada 

vegetasi sekitar tanaman aren di Desa Ulak Segulung, Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan.
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